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ABSTRACT

Amoaio Gramsci and Louis Althusser both see state
) a

AL 3 o ; as a power instirurion, ideology d
cducarion as means . ~ - " L Ideotogy an
cans of power. But, Gramsci sees mastery upon state through “hegemony: ™ | &

domestication by idea, value, i

s ’”Ud“”.”_xmt:;_ ‘:‘:;;:c:{',(\):‘,glz,:/mi, 5:(,’;0 A-lrt’mf.whilc,'Ahhzf.s'sw- sees mastery upon state
ka did P gical ", Diterrelation herween both cair be seen
it procedure of RSA and IS4 ax what proposed by Althusser: Hegemaony walks through the {ogic
of idealogical state apparatus (1SA) and repressive state appurulu: (RS 1) Grcu'n sei \:\ educul;);l
as one of the organizing rools for hegemany. such the things of Althusscr whao _‘L’eh'k’th'('t"i(}” as
he miosr effecrivie’ rdeotogicat Seare apparatics ioecairy o kritd FLLICHELES

Key wards: state. ideology, education.

ABSTRAK

Antonio Gramsci dan Louis Althusser melihat negara sebagai institusi kekuasan. ideologi dan
pendidikan sebagai alat kekusaan. Bedanyva. Gramsci melihat penguasan negara melalui
~hegemoni”. yakni penundukan melalui ide. nilai. pemikiran. dan scbiagain} a. Sedangkan
Althusser melihat penguasaan negara melalui mekanisme "'reprc?sit" dan "\dt‘O!Ogls . Hubungan
keduanva bisa dilihat pada cara kerja RCA dan ISA sebagaimana yang dikemukakan oich
:’\llhuss'cr. Heeemani berjalan melalui logika perangkat Negar'.'i ideologis (1SA) dan p-cr‘.!ngl:cm.
negara reprcs;f (RSA). Gramsci melihat pendidikan §cpaga| salah satu alu\' orgzimscr b!g:
hesemoni. demikian halnya Althusser melihat pendtdl!&an sfebf.g.m_ perangkat negara yang
idgologis (ISA) yang paling ofektif untuk melaksanakan fungsi negara.

Kata-kata kunci: negara. ideologi. pendidikan.

PENDAHULUAN

Antonio ,G;a_msti dan. Louis Althusse

Gramsci dikenal dengan logika ~Hegemoni
“tindakan represif . yakni

r merupakan dua tokoh yang sama-sama Marxis.
sedangkan Louis Althusser dikenal dengan

lalui RSA dan [SA Pandan'gan-pandangannyat:_:rhadap negar.a.
melalul R. !
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PEMBAHASAN
onio Gramscel o . |
Antonio G mulasikan bagaimana logika hegemon;
Gramsci, adalah scorang s S R
perjalan. Menurutnya, untuk melakukan penundukan tu'h“x‘d;q:'lqik i mz o
:ﬁcnu.m;l.zkun kekerasan fisik. Jika mcnggunakap kn:ka.'rt:;‘n q;ba;ai kcpcmin;pimm et
dalam dominasi. Menurut Gramsci. Hegemont didefinisikan k; n };egcmoni L e
. o ; % :
yang dijalankan oleh kelas yang berkuasa, la mempertentang

ita i atau diekspresikan melalui campur tang
vang dijalankan oleh kekuasan legislatif atau cksekutif atau diekspresik p gan

wlisi.' LT
i Hegemoni sendiri ia definisikan pada penundukan melalui ide. nilai. pemikiran. dan

sebagainya. Schingga. apa yang Gramsci maksud dengan hcgcnzo.m ln:‘\n'unj(;x'l;'padz_xlions%’p
Pﬁ\u‘nduk:m pada pangkal stare of mind seseorang atau wa’rgﬂ’f’l;‘:’dfa-'f ldul 3 *’”L“I t :\:al
pandangannya bahwa suatu kelas dan anggotanya ﬂlfﬂlﬂ!a“kf“-’ I‘-f' uasaan terha _ap clas-relas
di bawahnya dengan cara kekerasan dan persuasi.” Pada titik itu. atas nama kgamanan .dan
kclcrtiban.rnc;_zfu‘a mengambil ;simpati” alih-alih penundukan warga secara c‘olerc'!on sekaligus
concensus. Dimana warga diharapkan secara sukarcla dan terpaksa mengikutr Kemauan negara.
Tentunya political impact yang akan lahir adalah negara sedang mengintervensi secara absah,
dengan persetujuan warganya. Sedangkan warga. menilai sebagai budi baik negara terhadap
penjagaan keamanan dan ketertiban lingkungan.

Menurut Gramsci. hegemoni adalah penindasan atau dominasi melalui ideologi atau
budayva.’ Hegemoni. bagi Gramsci. menjelaskan mengapa suatu kelompok atau kelas secara
sukarela atau dengan konsensus mau menundukkan diri pada kelompok atau kelas yang lain.
_Cara hegemoni bisa ditempuh melalui dua jalan yaitu: Perrama. “consent” yaitu kepatuhan;
persetujuan. sukarela. Bentuknya melalui masjid. juru dakwah. koran, televisi. dan radio. vang
semuanya membela kepentingan negara untuk mempengaruhi atau menghegemoni civil sociefy:
Redua, “coercion” yakni penindasan. bentuknya melalui seperti kekuasaan tentara, keamanan
atau hukum (pengadilan) dan universitas.* Menurut Gramsci. proses hegemoni seringkali justru
menyangkut perebutan pengaruh konsep realitas. dari pandangan mereka vang mendominasi

o Marxis yang memior

George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori Sosiolosi dari T
2 alas J. an. Teori Sosiologi dari Teori Sosi i Klasi i
| & D : osio ' 4 gan
Mutakhir Teori Sosial Postmoderen, 1e i Skl e

300, ¥ r. Nurh'?_dl (Yog)~a}gana: Kreasi Wacana. cet pertama, Agustus 2008),

"

;;’55; S]l:}non Qagasa_n-gagasan Pkﬂlflk Gramsci {Yogyakarta:
Budairi dalam ‘tulisan
Pelajar. 2002). 120,
toid. 120, -~

INSIST bekerjasamia dengan Pustaka Pelajar

M_ans_our Fakih’. Jalan Lain: Manifesto

-

imelékmal Organik (Yog}'akdna:' Pustaka_
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" media massa dan sebagainya) menjadi

~hegemonik. Konflik sosial yang ada

" Ibid, 145,
" Muhadi Sugiono, Kritik Antonio Gramsci |
- Pelajar, 1999).30-31. '
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: refah diambil alih secara sulfanrcla oleh vang didominasi. Sehinppa akibatriya broses hecemam
akai sangat mcmpgngaruhr kehidupan sosial dan pribadi mcﬁ_:;;; \"m‘u (ii;l !’ucr'ngni"il::hk'm
bc'mc“’{:"m_‘h ;3ada cn.'1 rasa. lm?ralims, prinsip keagamaan. dan inlcl-c‘kxﬁal |11Lc‘rc:ka.5 S

s [eon ht._genmm (r.ramsm.mcrupuk;ln sebuah teori politik paling penting abad XX. Teon
 inidibangun dmtz{s.prcn?xs pentingnya ide dan tidak mencukupinya kekuatan fisik belaka dalam
kontrol sosial pohuk. Dimata Gramsci, agar vang dikuasai mematuhi pcnnuas;a vang dikuasai
!idijk hanya harus merasa mempunyai dan menginternalisasi nilai-nilai serta no.r'ma Bcnguasa

febih dari itu mereka juga harus memberi persetijuan atas subordinasi mereka. Inilah yang;

imaksud Gramsci dengan “heog g
fi"‘”ks_“ ’_ ¢i dengan “hegemoni™ atau menguasai denwan “kepemimpinan moral dan
intelektual™ secara konsensual it

Gramsci membagi keberadaan hegemoni dalam dua wilavah superstruktur. yaitu
mas’yarakal sipil dan masyarakat politik atau negara. Dalam kamus marsis ortodos bahwa
basic str_ukxur.pasu ak-an mempengaruhi super struktur. Inilah vang kemudian ditolak Gramsci.
Gramsc! mehl'fal arti penting “ruh” dan “ide™ seperti halnya dalam filsafat Hegel dalam
mempengaruhi kesadaran manusia dalam wilayah super struktur yang ternyata mampu
mempertahankan bentuk basic struktur., .

Kapitalisme dapat bertahan karena kaum borjuis mampu membangun dan mempertahankan
hegemoninya terhadap kelas pekerja. Sedangkan kaum intelektual proletariat (partai. fungsi
partai adalah mengintegralkan intelektual secara massal) yang memiliki wilayah hegemoni bagi
kelas pekerja temyata gagal menggerakan kelas pekerja untuk melakukan perjuangan kelas
dan revolusi. Ini akibat direduksinya pemikiran Karl Marx menjadi bentuk Darwinisme dan
Determinisme. yang percaya akan keruntuhan kapitalisme dan keniscayaan revolusi akan terjadi
dengan sendirinya dalam sebuah “hukum besi s¢jarah™, Serta meletakan kesadaran dan strategi
petjuangan pada perspektif determinan’ekonomi: Hal int didasarkarratas filsafat Materialisme
Dialektika Historis. yang melihat bahwa sejarah dan perkembangan masyarakat ditentukan

“oleh alat produksi yang kemudian disebut sebagai basic siructure sebagai bagian bawah yang
mempengaruhi bangunan atas atau super structure (negara. moral. ideologi. politik).

Di sini kemudian Gramsci melihat arti penting intelektual sebagai alat organiser bagi
hegemoni. Bagaimana hegemoni diciptakan. agar resistcnsi rakyat terhada;? kelompok dominan
dapat diminimalisir? Bagi Gramsci titik tolak pembangunan hegemoni adalah konsensus.
penerimaan konsensus ini bagi proletariat dilakukan dengan perseu}j uan dan kesadaran. namun
hal itu bisa terjadi bagi Gramsci lebih dikarenakan ku.rangpya b.asus kf)nseptual yang dimiliki
kelas pekerja sehingga permasalahan scsungguhn}'.a bisa dt.m.ampu.lasx. A(.ia dua hal mend'asar

‘menurut Gramsci yang menjadi biang keladinya. yaitu pendidikan di satu .pl'hak dan uwkam.sme

“kelembagaan di lain pihak. Untuk itu Gran'lsm mengatakan bahwa pendxfh}(an yang ada tidak -

perndh menvediakan kemungkinan bangkitnya k?mampuan untuk berpikir sc_car.a.kntw dan
sistematis b;zai kaum buruh. Di lain pihak. mekanisme kelembagaan (sekolah. gereja. parpol._

: = ~tanean-tangan” kelompok yvang berkuasa untuk

nir. Buhas; menjadi sarana penting untuk melayani fungsi

menentukan ideologi yang mendomi | ST O 2
' e dibatasi baik intensitas maupun ruang lingkupnya. karena

i Terhadap Pembangunan Dunia Ketiga (Yogyakarta: Pustaka



Sy dangan...
Negara, ldeclogi, dah. pendidikan dalant pandang
; Lot dan harapan Menurut Sistey
deologi | bentuk keinginan-keinginas. nilai-nilai dan haraps tem Yang
ideologt vang ada membe n :
telah ditentukan,
Ada tiga tingkat hege
hegemoni integrai, ditandai den

menunjukkan tingkat kesatuan moral d

unsei yang diungkapkan Josep Femia, Pertamg

/ g mendekati totalitas. M“S}'“Tukm‘
an intelektual yang kokoh. Ini ta_mpnk dalam h“hllngﬂn'
gan yang dipcrfnmh. Hubungan tersebut udak) dl]lp?ll dengay,
e {is. Contohnya. Perancis sesudah,

sosial maupun ¢ .
2 (decadent hegemoiny). Dalam masyaraka

nghadapi tantangan berat. Dia menunjukg,
i di sana. Dengan sifat potensial ini dimaksudkan bﬂthll d.l‘smlcg!-as'l

s = i ~di bawah permukaan kenyataan sosial -Artinyg,
an atau sasarannya, namun pemikiran yany

moni menurut Ore
gan afiliasi massd van

(rganis antara pemerintah den
kontradiksi dan antagonisme baik sccara
revolusi (1879). Kedua. hegemoni yang mgrom
kapitalis modern. dominasi ckonomis borjuis me
adanya potensi disintegras
it tampak dalam konflik yang tersembunyi’

sekalipun sistem vang ada telah mencapai kebutuh ' i i
dominan dari subyek hegemoni. Karena itu. integras! budaya maupun p ntuh,

Ketiga. hegemoni bersandar pada kesatuan ideologis antara elit e.konomxs. politis, dan intelektua|
vang berlangsung bersamaan dengan keengganan terhadap setiap cgmpur tangan massa da.lam
hidup bernegara. Dengan demikian. kelompok-kelompok hegem?ms tidak mau menyesuaikan
dengan kepentingan dan aspirasi-aspirasi mereka dengan kelas lain dalam_ rxla§y'arakat. Mer.ekﬂ
malah mempertahankan peraturan melalui transformasi penyatuan parg‘pemlmpm bl:l.dﬂyﬂ. p(?hﬁk_ }
sosial maupun ekonomi yang secara potensial bertentangan dengan “negara baru” yang dicita-

citakan oleh kelompok hegemonis itu.

Lavis Adthusser

Althusser berbeda dengan Gramsci. Menurut Althusser. untuk melakukan penundukan
terhadap warganya, negara perlu menggunakan tindakan represif (kekerasan fisik) dan ideologis.
Althusser dalam memahami politik tidak hanya sckedar suatu bentuk dogmatika, melainkan
praktek empiris yang nyata kita temukan dalam kehidupan negara. Pandangannya tentang negara.
sebagaimana ada dalam Manifesto Komunis dan Eighteen Baumeire, Althusser cenderung
memandang negara sebagai perangkat penindasan. Dengan demikian, negara yang dibangun
atas dasar kekuasaan yang ada padanya merupakan wujud dominasi politik atas masyarakat
dan negara selalu ada di atas masyarakat.*

~ Althusser membahas negara sebagai mekanisme represi atau mesin represi selalu mengacu
pada kesatuan perangkat kenegaraan (stare apparatus). Sebagai suatu kesatuan pcrantzkat.
~ negara tidak hanya mempunyai fungsi spesifik. tetapi juga negara mampu menciptakan fl;ntrsi
umum sebagai perluasan-perluasa i i sial vakni : ; -
jatics fum;‘“ : e bfrdiri - b“ daf;\ fl\\mgSI esensial yakni sebagai alat perjuangan kelas.

£3 . negara be sebagai Kek i ifda : ;

% h gard gai kekuatan intervensif dalam perjuangan kelas. Althusser

engungkapkan dengan momen-momen berikut: (1) neg identi '
ke {pyiaa it : gara identik dengan perangkat

enegaraan yang represif (represive state apparatus); (2) perlu pembe:
negara dan perangkat kenegaraan (state poy d + (2) perlu pembedaan antara kekuasaan
< R i ? 1errand state g aratus): . ’ . :
perjuangan kelas adalah kekuasaan negara; perangkat k-p, ) (3),..lu_|__uan utanaselop
; ; gara, gXat kenegaraan menjadi fungsional bagt

" Nezar Patria & Andi Arief, Antonio G i
g : AN ramsci, Negara dan Rcvq]usi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999),

RN G Ol s e
- ;- R Suseo. Diskuccds Kemasvarskatan'dan Kémaniisiaahs Capiia Seiocin: (aianst bois i 1oa et
i g : arta: Gramedia, 1993).
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untuk merebut kekuasaan schingg 11!:"]"](]““ SNuasi penindy
Srond v < P LA i : asan, Tl Bk
mcngumungk.xnd:m fungsional b.,:; md I]li:ln]pu m“”g"’ld‘ﬂik-,; ppmk::m: harus berusaha
S Yel Mereka, AlKz crangkal Kenegaraan vapo

1. Negara dan Fungsionalisasi
> 1Sasi l'er.|
angkatnyy

Yarqale ~ . .

‘ '1 amld_c‘hng.}n marxis-orthodoks. Althue
yakni: represil dan ideologi. Kedua dcmc-nsi wsser me
alat intervensi perjuangan kelas ikeratka

J S. Vang saty g
T 5 - e satt masuk d

masuk dengan mempeng: s €ngan cara memaksa, se ¥ i
Pt;rnn"kal neeara rclgrns%;(r ;lehL Berawal dari ""““*’i*’icrselui nf:;llmkbd. R et
erang gard y ot S s s Althusser membedakan antar:
B Tt e Koot [.2 ‘3 ssive SI(.II.(_I Apparatus) dan perangkat ncna::b\ﬁ,c: ‘:3\ a(;\ ‘l‘l“d,{d
ini mempunyai fungsi »/ heduanya disingkat RSA dan ISA. Ked : k polabipe
ini mempuny gsi sama vakni B ; 24, Kedua perangkat y: Sroed:

AL na vakni untuk melanggengka T pERIGKL yrig verped &
produksi masyarakat, gengkan penindasan yang tampak dalam relasi

RSA dan ISA sebenarnya merupakan perangkat keneg :
keberadaan negara sebavaj alat i s negaraan yang berkaitan erat dengan
) e Intervensi perjuangan kelas. RSA bekeria di ingk
vang bersifat fisik atau kekerasan TG kelas. RS ekerja di dalam lingkup
.oara. serta bersif L Gl erada di dalam sistem dan struktur kekuasaan
negara. ersilat sentralistis dan sistemat d 3 :
&t : § aus. sedangkan ISA bekerja dengan melakukan
manipulasi terhadap kesadaran masvarakat a : g e
bbbk kgt Contoh REA. mi 3 ] L. sr;rta_buada di dalam ataupun di luar lingkup
contoh ISA misalnya institusi - misainya institusi polisi. pengadilan dan militer. sedangkan
‘ 0 va mstitusi pendidikan. Adapun ISA bekerja dengan apa yang dinamakan
“ideologi™ . pEE
stanaRBQA UL : . . . 5 A
T.c-,n’.'an 2 RS ...\.!th.usse. memberikan peneirian sebagai berikuts sifat kerja RS/ pertama-
tama menindas. Penindasan vang dilakukan ini selanjutnya diberi arti ideologis (seolah-olah
bernilai dan sah). RSA langsung dibawah kendali kelas penguasa yang ada dalam satu komando
vang terlembagakan dengan tugas-tugas resmi. RSA bersifat sentralistis, dan sistematis. Bagi
Althusser RSA identik dengan sistem dan struktur negara. yang semata-mata berdiri sebagai
penyangga kekuasaan yang sah dan eksplisit. Keabsahan ini memungkinkan RSA menjangkau
ublik lebih luas dan gerak hidupnya bersifat politik. Contoh dari RSA ini antara lain: birokrasi.
p 2 P S %7
pengadilan, militer. polisi. Sedangkan tentang ISA. Althusser menerapkan prinsip-prinsip bahwa
verak hidup ISA selalu ideologis vang akan represif. Berbeda dengan RSA. ISA tidak hanya
ada dalam lingkup kekuasaan. tetapi bisa jadi dimiliki sebagai sarana menuju kekuasaan kelompak
diluar Yekuasaan. Kenyataan tersebut tidak dapat dlh'mdan jika lL‘l:_ladl pel_rl?cm.urafl antara
* kelompok yang bekepentingan dengan ISA. Bentuk dari ISA antara lainseperti nstitust agama.

pendidikan dan sebagainya.

fl}':llakan bahwa ada dua demensi hakiki
ftannya dengan eksistensi negara sebagai

2. Kerjasama antara ISA dan RSA :
gis dalam negara mengambil bentuk dalam dua wujud. }"{?!ihl
k ISA bersifat personal karena jnngka}mn_\'a adalah f.ek{lar
lebih fisik sifatnya. karena RSA bertindak dalam _l;xngup &

. Dimensi represif dan ideolo
'RSA dun ISA. Pada dasarnya bentu
- warga masyarakat. sedangkan RSA

. Mohamad Zaki Hussein, Cara Bek

Althusser. hnp://rumahkiri.net. ".’007’.‘ o

erjanya Ideologi Menurut
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Kanisme yang samg.

Kekerasan (I folence). Bagaimana kn‘}l\n}tt!.,\'fl ;1 lﬂ s
Dengan ingkup geraknya yang k‘l’l“‘ “”t‘ ,‘“" ; lil\d
kondisi politik vang diciptakan oleh ISA de ngan e
terscbut. Justru dengan jasa RSA terhadap ISA . 1 4 | liuuz.'i
vang akan mengabsahkan tindakan RSA tcrschul. 8¢ ‘1 ‘;m o i
tindakan memaksa RSA. Hal ini berlangsung terus menenss

3. Fungsi [deologi dalam Negara Sl e kispkn
; : s s areane Hdak the \ Sep-Konse

Secara teoritis Konseptual “““"“S'mwd-nkh llmx"n}‘:{::\'l::;ik:\t;lk:\t\ sebagai sistem :uu:l
tentang ideologi. Dalam German ideology. ideo 233 ,|‘ ok individu atau kelompok sosial.
representasi idea vang mendominasi kerangka kognitif ke 0"”_ yideologi. Kendati kerangkg
Konsep ini bukan hal baru yang ditampilkan sebagai konsep u.nmf\g tetapi telah mcmhcriku;l
konseptual marxis-ortodoks tidak memberikan sesuatu yang ‘b.u‘u.. ]L'I wnarpilkan S
sumbangan besar sekitar ideologi yang mereka munculkan. Mereka bet ms.‘l»i e "' p 1-‘]\- .l' ay
karakte;istik mendasar suatu .id'cologi\ vakni bahwa pada u"""n“‘\"i‘l““'ts 011.11‘ l)llL 't. '(it\llj'm
dipisahkan dari ekspresi kepentingan dan posisi kelas tertentu dalam nm:\,\‘.lr.l ‘-’ H:t;\s.-l‘l: f‘ .11'1
cerminan atau perumusan kepentingan dan posisi kelas le.ncmu dalam _su.nllu 111}17). ldd ; .1 .m)a
dengan negara. ideologipun ferfungsi interventif bagi pejuangan kelas. dan Althusser menujy
ke sana. RA :

Bagi Althusser. ideologi ditempatkan lebih utama daripada ala!-ulat produksi, Di Samping
itu, ideologi memiliki peran dalam menciptakan individu menjadi sul;)yek-sub_\'ck. Individu
mendapatkan statusAdentitiss sosidinga ertamznigili uppranrddéolonivndpar. :'i:ll'all satunya
adalah media. Fungsi ideologi dalam pandangan Althusser adalah: (1) ideologi merupakan
hubungan imajiner individu untuk kondisi keberadaan mereka: dan (2) ideologi memiliki bahan
keberadaan,™

Althusser memandang ideologi sedikitnya dapat dipahami dalam lima Konsep: Pertama,
idealogi mengacu pada pelembagaan gagasan secara sistematis vang diartikulasikan oleh
sekelompok masyarakat tertentu. Kedua, ideologi dipandang sebagai upaya penopengan dan
penyembunyian realitas tertentu. la berfungsi untuk menghadirkan citra-citra tertentu yang
telah diseleksi. direduksi dan didistorsi yang kemudian memproduksi. apa yang disebut Marx
dan Engels sebagai “kesadaran paslu’. Ketiga. definisi ideologi sedikit banyaknya terkait dengan
defini kedua. yaituideologi terwujud /mengejewantah dalam bentuk-bentuk ideologis. Keempat,
ideologi sebagai pelembaga ide sekaligus sebagai prakiek materil. Ke
difungsikan pada level konotasi (tersirat). makna sekun
vang terdapat pada teks dan praktik kehidupan'®,
‘ Definisi ideologi vang dikemukakan oleh Roland B
Perancis; ideologi (mitos) mengarahkan kita pada perjuangan hegemonik untuk membatasi
makna konotatif. menetapkan konotasi-konotas; partikular, dan memproduksi konotasi-konotasi
baru. Ideologi selalu berupa untuk menjadi apa yangp faktanya partikulay menjadi universal dan

al vang pada dasarya kultural. ldeologi.

lima, ideologi yang
der. makna yang seringkali tidak disadari

arthes, seorang teoritisi budaya -

legitimate dan juga upaya untuk menaturalkay hal-h

"‘.‘Fé!agonna; 2008.
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F- apapun ieori ideologi
ndcnmg menjadi essenfictist
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4. Kritik Althusser atas Kunscp Ide

' ologi Marxis-()rtndolua
Pada prinsipnya Althusser me

jaberdiri scbagai seorang strukturalis-maryjs y
jamembedakan antara ideologi dan science. Be

nyutujui sah sekitor : ; :
<UL rumusan sekitar ideologi Marxis-Ortodoks. namun

ang cenderung mensientifikasikan pemikiran Marx.

manusia vang tergerak untuk meny Foedatenin science yang hanya lahir dari pmikiran
- nyusun suaty kerangka teoritis. ideologi dimunculkan karena

adanya keinginan manusia untuk bertingag. Namun dalam tindakan-tindakannya tersebut ia

membutuhkan teori yang dapat memeranginya.. K b i
s : ya.. Konsekuens ‘ 5 i ik
dalam pemikiran sekitar hakekat ideologi, I pemikiran Althusser dapat kita lihat

Ideoloyi yang selalu men i ¢

: Sty . : colog gacu pada tindakan.
me lllud?}lkﬂnlr\illlll(;bszr untuk setuju dengan pemikiran marxis-ortodoks yang mengatakan bahwa
|dc019gl tu selalu ada dalam kerangka kepentingan suatu perjuangan kelas. Namun ia juga menolak
marxis-ortodoks vang mengatakan bahwa ideol Al

: ‘ LR ogi itu hanya sekedar ilusi mumi yang tidak memiliki
sejarah. kan.ena 1tu hanya sekedar impian belaka. Penolakan ini dikatakan Althusser sebagai sikap
ketidaksetujuan terhadap pernyataan paradoksal marxis-ortodoks itu. ;

5. Hakekat Suatu Ideologi menurut Althusser

Menanggapi penolakan ini Althusser mengajukan pemikran baru tentang ideologi. Pemikiran
Althusser lebih mendekati ideologi dari sisi yang lebih positif dan historis yaitu melihat struktur
dan fungsi ideologi. Pemikiran Althusser menampilkan dua tesisnya tentang ideologi. Pertama,
adanva kemungkinan bahwa ideologi mempunyai sejarah pada dirinya. Untuk mengadakan
pcrul;ahan dari yang ahistoris menjadi omni-historis. Hal ini dijelaskan dengan kf:hadimn ideol9g_i
dalam sejarah. terutama sejarah perjuangan kelas. karena kepentingsm suatu perjuangan k.elas ini.
si indivindu atau kelompok membuat suatu kerangka teori yang diangkat dari situasi riel. agar
tindakan mereka benar dan sah bagi masyarakat se_suai his.tons merelfa. K;dua. secara ur.nu'm
ideologi tidak mempunyai sejarah. Pada umumnya 1dcolog1 gdfxlall a hlstons: gzta (sllt:m:;
itu. secara implisit mengandung artian ktidal\’ lr?v?n)gj:rx;a:érl:::;; ilrt]el:ilslzﬁlr(::? ‘::;t)l;ellngsusau .

istorisi an pengaruh psikoanalisis. man PR
::::22?;3?:[12?5;; galaxpn b‘z-nas—b:tasv waktu dan tempat. Dari Psikoanalisis, sifat kekal itu hanya

‘dimiliki oleh struktur kepribadian yang tidak sadar

- 6. Isi Sebuah Ideologi i
S e ; i ebih berbicara
T : o s marxis-ortodoks tentang ideologi. Althusser le :

asih menangg :

a"!: 11 suatu (l(’,() ()g a 'S y i 1S Nt ti d' ] '.'SiS pOSilif.

i i1 ilk 1€es1 raltu 1€s18 nega (W Wi

isi i 21, 14 menampllkm‘l duﬂ ? * . ‘ al ¥ & ;

’ l‘l .l Idlllf Althu QL bc bicara kehadllan ldeo‘ogl dalt m be y - g2 g
Da am tesis neg' . S‘ 1 : ) n uL ang 1ma ner

o)
vl



idikan dalamﬂPandangan...

Negara, ldeologl, dan pend v
ng tidak mampu menjawab realjp,,

sebagat suatu k“i”;@::n kondisi real tentang eksistensinya. m-:laink'an
o Sf:‘ﬁ":,r:ﬁ;ci pada relast prodllkf'i-l B?’bedakdf“ganknwm&
5 o Lt tidak hanyare asi antar kelompok (ket...

ortodoks. Ahhusszr mt:ng;‘utak?ir; ::\I(\i\:; ;li:z;;;fs:iu;;;\‘i": Berge da derigin Mamis'ongd[::;f
u yang ;;h Aedlogi merupakan sistem‘IfIaSL namurn .s_ebengmw hanyaiap

an bahwa : : deeusun oleh pihak-pihak yang tcrahcna_s: dengan duni,

ologi k ,;lenga'a sinya (kelompok proletariat) atau jusi,

sifatnva, bahwa ideologi
Kondisi real vang dirumus
hanyalah kondisi real yang har

tetapi juga indivi
Althusser tidak mengatak
imaginasi tentang suatu relasi. Ide
vang nyata dan mereka mencoba untu

.mpertahankannya (kelompok penguasa)- A fad MR
mLmp{:‘::}:r:t:il:;n;(:s(i};if.O/TlIt)huszer hmengatakan bahwa idc910gl se'lafu TZ’}“’:‘ e'kSlle'nsi
material. Tesis positif dapat dikatakan sebagai tesis tentang ideologi yang Gipahami sebagaj
sistem representasi. Karena tindakan tampak secara fisik . t.md‘ak.an tersel?ut.dflpal dikatakap
scbhagai sifat material individu. atau eksistensi material individu. Dari sinilah Althusser

menyimpulkan bahwa materi itu tampak.

7. Subyek dalam Suatu Ideologi

utan dari tesis positif tentang isi ideologi yang
berbicara sekitar tindakan sebagai sifat material ideologi. Althusser men gemukakan bahwa
selama tindakan tersebut dilaksanakan individu. dirinya selalu merasa sebagai obyek yang bebas
dari tindakannya, scbagai ungkapan ideologi yang ada dalam dirinva. Ada dua hal sehubungan
dengannya yaitu: 1) Bahwatidak ada tindakan yang terlepas dari ideologi. dan 2). Tidak ada
ideologi yang terlepas dari ideologi lain.

Dari pemikiran tersebut, ada keterkaitan erat antara ideologi dengan subyek. Ideologi
fnefn_erlukan subyek, dan subyek memerlukan ideologi. Ideologi bukanlah hasil rumusan semua
gx.1d1\"x<-iu atau l_ceyompok yang ada dalam masyarakat. Mereka adalah hasil rumusan dari kelompok
(individu-individu tertentu) vang ada dalam masyarakat.

Pemikiran ini sebenarnya merupakan kelanj

Keterkaitan Logika Antonio Gramsci dengan Louis Althusser

Logika hegemoni Antonio Gramsci ak ihteri : .. ; e
Louis Althusser. Di mana Althusser memzlel:teet;:stel:ihd;f: a?aie:iin meml:njam Plsau aaliss
memegang kuaga negara dalam periode yang lama tanpa sel;aliguS i P,Ulll elas yang mz{rnPu
di sekeliling dan di dalam aparatus negara ideologis.”! Hege s fl_nkan hegem'qnm:\fl
_Jdoological State A pparafuses (ISA) dan Represive State A,)§¢::2?3; (b ;g‘:lan melalui logika

ot ?;: Z;g;: ?;szf::;un b:ih:'a aparatur Negara Ideologis bekerja secara xi;asif dan berkuasa
Bk ———tap} i akhirﬁva _ec?ra sgkpr:nder n?elalui represi pula, bahkan dalam tingkatan
i simbol}k. Atnst tidak ad;z £ fungsi ini menjelma sangat halus dan tersembunyi l;ahkaﬂ
 Semuanya berfung’si SCAIA B ‘lj PUN aparatus yang sepenuhnya ideolog; i r resif.
erfung m al-balik dan tumpang-tindih. Seperti apar"ﬁﬁf.}i:; rzgmsm

" Louis Althusser, ldé_ologi; Marxi ; ey
2004). 23. e ‘lsnie Struilcturahs, Psi

' koanalisis: i X
:.'.“ < 1 Ibid..22. S CU|‘l‘uraf Slu_dn:s ,(Yog)jakaﬂ‘af _ja];sul@v
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rendidikan dalam Kacamat: i
Pen Kacamata Antonio Gramsci dan Louis Althusser

Gramsci melihat pendidikan sebagai sal

- - -~ . N .‘h ; : : ! : . . !
pisa diciptakan melalui pendidikan. me ah satu alat organiser bagi hegemoni. Hegemoni

S dapat dimininsalistz. Bagi Gm:;:::i ﬁ?ﬂi{:ﬁn millixh resistensi rakyat t.crhadap kelompok
penerimann konsensus ini bagi proletariat dilakul‘(a::l:] imgunan.lrktgcmom adalah konsensus.

Namun menurut Antonio Gramsei. pendidikan yi’::l P:;su:}g u:n dan kcsadaran.-
kemungkinan membangkitkan kemampuan untuk berpikir sef'\ra lz:ritlisad Pe,mah m'ex;y efhakan
puruh. pegawai. serta masyvarakat pada umumnya., l’cndidi‘kan bel'ur: nds:;;ctn:::_:urz:xgb!uklfl?anx:
i e S gunnya (“kesadaran palsu™), yakni kesadaran yang berbasis kreatifitas
sehingga bisa membebaskan dirinya dari belenggu kekuasaan (hegemoni). Koxlsensus~konsen;u;
Vany dilakukan/oleh burulidengin majikonac siswigdengams gurs, pa:gmvdi dengan kepala, mk\'a.l
dengan pemerintah. masyarakat dengan negara belum berlandaskan pada persctujuan dan
Lesadaran yang sesungguhnya. Karena dalam pandangan Antonio Gramsci pendidikan ternyata
menjadi alat hegemoni bagi para penguasa.

Di lain pihak, mekanisme kelembagaan pendidikan (sekolah) menjadi “tangan-tangan™
kelompok yang berkuasa untuk menentukan ideologi yang mendominir. Bahasa menjadi sarana
penting untuk melayani fungsi hegemonis. Konflik sosial yang ada dibatasi baik intensitas maupun
ruang lingkupnya. karena ideologi yang ada membentuk keinginan-keinginan, nilai-nilai dan
harapan menurut sistem yang telah ditentukan.™

~ LouisAlthusser juga melihat. dalam masyarakat modern. pendidikan merupakan perangkat
negara yang ideologis (Ideological Siate Apparatus) yang paling efektf untu.k mfr‘laksa_makan

: fungsi seidrh. Kecenderungan orang menolak setiap bentuk tindakan yang \'1olm.1f dari BSA.
di beberapa negara yang anti militerisme memaksa para penguasa umuk. n_xengefekn fkan blda.ng
ISA ini dengan mengendalikan sedemikian rupa melalui lembaga Pe‘}d‘d‘ka“ yang ada. Haliw
biasanya diwmulai dalam masa dini kehidupan warga masyarakat, sehmggsipada‘ r;xez;slz:) s?kg;ar:)g
otaiie; cederiing, meng atakan bahwa pendidikan merupakan agama baru (ideolog )-

Pendidikan dibentuk olch negara. para PENERSS 0
perangkat negara represif (Repressive State Apparaius

kekatnya juga di gunakan oleh
kekuasaannya.

asa, yang pada ha
) untuk melanggengkan

. Hibid, 19, o) ci 127
" ¥ Nezar Pairia & Andi Arief. Antonio Gramscls o h. 127.
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SIMPULAN : St
. rate egara merupakan institye:
Antonio Gramsei dan Louis Althusser keduanya meiny atdkang:smsci nm]irl)m[ penm:mm
4‘ ‘ 2 : : :
kekuasan, ideologi dan pendidikan sebagai alat kekusam?.'Bf.da.rll?'& e \‘cbag;i r;\Sr:m
ncua'r:l m;:lalui “hegemoni”. yakni penundukan melalun_ ide, ni f’l,:‘; ‘~|fpresif' dai “idsolq '\a’
Sedangkan Althusser melihat penguasaan negara melalui mt;l;il“:;:l »aimana yang dikemuk ;: -
Hubungan keduanya bisa dilihat pada cara kerja RfAI(;an]I;gich ;?i il (;ralt wses (ISA) (h:
ch Al 4 i berj lui logika Ideolc State SA) d:
oleh Althusser. Hegemoni berjalan mela. g e b
Represive State Apparatus (RSA). Gramsel melihat p _ . '

; : T ihat pendidikan sebagai perangkat negara yang
bagi hegemoni. demikian halnya Althusser melihat pendid tuk melaksanakan fungsi negary
; ; } _ : S .
ideologis (Ideological State Apparatus) yang paling efektif untu gsi neg
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